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ABSTRAK

PENGARUH AUDITOR SPESIALISASI INDUSTRI, MASA PERIKATAN
AUDITOR, DAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP AUDIT REPORT LAG
(Studi Empiris di Perusahaan BUMN yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018-2021)

Oleh:

Anne Sui Elsa

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh auditor spesialisasi
industri, masa perikatan auditor, dan komisaris independen terhadap audit report lag.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
BUMN vyang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2021. Sampel
penelitian sebanyak 22 perusahaan yang diperoleh melalui metode purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dan program Softwre
Statistical Program for Social (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan auditor
spesialisasi industri memiliki pengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap audit
report lag. Selanjutnya, masa perikatan auditor memiliki pengaruh namun tidak signifikan
dengan arah negatif terhadap audit report lag dan komisaris independen memiliki pengaruh
secara signifikan dengan arah negatif terhadap audit report lag.

Kata kunci : Auditor Spesialisasi Industri, Masa Perikatan Auditor, Komisaris
Independen, Audit Report Lag
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ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDITOR INDUSTRY SPECIALIZATION, AUDIT TENURE,
AND INDEPENDENT COMMISSIONERS ON AUDIT REPORT LAG
(An Empirical Study in BUMN Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018-2021)

By:
Anne Sui Elsa

This study aims to empirically examine the effect of auditor industry specialization,
audit tenure, and independent commissioners on audit report lag. This study uses
quantitative approach. The population of this research is BUMN companies listed on the
Indonesia Stock Exchange firom 2018 to 2021. Research sample is 22 companies obtained
through purposive sampling method. Data analysis techniques in this study used multiple
linear regression and the SPSS. The results of the study show that auditor industry
specialization has a significant postive effect on audit report lag. Furthermore, audit tenure
has a negative but not significant effect on audit report lag and independent commissioners
has a significant negative effect on audit report lag.

Keywords : Auditor Industry Specialization, Audit Tenure, Independent Commissioners,
Audit Report Lag
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada umumnya untuk menilai Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan
keuangan yang berfungsi sebagai alat komunikasi mengenai informasi keuangan
dalam suatu perusahaan kepada pengguna dari laporan keuangan. Laporan
keuangan adalah sebuah instrumen yang penting untuk menjalankan suatu
perusahaan. Tujuan dari pelaporan keuangan adalah memberikan informasi untuk
para investor mengenai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, seperti
mengelola sumber daya melalui Kinerja operasional manajemen secara kualitatif
dan pengukuran yang ekonomis (Maulana, 2018).

Laporan keuangan berisi mengenai informasi keuangan perusahaan yang
digunakan oleh pihak yang berkepentingan untuk mengambil sebuah keputusan.
Oleh karena itu, perusahaan harus melaporkan keuangannya dengan jujur dan
transparan agar dalam laporan keuangan tersebut agar dapat dipercaya dan
menyelamatkan auditor yang berprofesi sebagai akuntan publik sehingga laporan
yang akan digunakan baik dan memberikan informasi yang berkualitas. Laporan
keuangan yang disajikan perusahaan harus memiliki keandalan dengan melakukan
pengauditan yang sesuai dengan prosedur audit.

Auditing merupakan suatu proses bersifat sistematik dengan melakukan
pengumpulan dan pengevaluasian bukti secara objektif mengenai asersi kegiatan
ekonomi untuk menyesuaikan tingkat asersi dengan kriteria yang ditetapkan dan
menyampaikan hasilnya kepada pihak yang terkait (Messier et al., 2014). Oleh
karena itu, untuk melakukan pengauditan seorang akuntan publik sebagai pihak
ketiga yang kompeten dan independen bertanggung jawab pada stakeholder atas
laporan keuangan yang andal oleh manajemen dan menghubungkan kebutuhan
informasi antara principal dan agent (Muslim et al., 2020). Pengauditan yang
dilakukan oleh auditor berupa pendapat mengenai kesesuaian asersi dan sesuai
dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Hasil audit tersebut akan memberikan
keyakinan yang positif dan asersi dalam laporan keuangan yang dibuat oleh



manajemen. Opini yang diberikan auditor digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengambil keputusan oleh para pengguna laporan keuangan sehingga
laporan keuangan harus disajikan secara relevan dapat bermanfaat baik untuk pihak
internal maupun eksternal.

Indonesia mengalami bencana wabah Corona Virus Disease tahun 2020
yang bisa memengaruhi keterlambatan penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), menyusun dan menyampaikan laporan keuangan tahunan. Oleh
karena itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan relaksasi penyampaian laporan
keuangan dan laporan tahunan dengan batas waktu 2 bulan dari batas penyampaian
laporan, yaitu sampai 31 Mei 2020 yang dinyatakan dalam Surat Keputusan Direksi
PT. Bursa Efek Indonesia No. Kep-00027/BE1/03-2020.

Tahun 2022, Bursa Efek Indonesia mulai menormalisasi kebijakan yang
terdapat pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Republik Indonesia Nomor
14/POJK.04/2022 Tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau
Perusahaan Publik bahwa laporan keuangan tahunan disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan dan diumukan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan
ketiga setelah tanggal laporan. Hal ini dapat disimpulkan kewajiban dari perusahaan
adalah menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit yang mengakibatkan
meningkatnya perusahaan diikuti dengan meningkatnya laporan keuangan yang
sudah diaudit.

Permasalahan dalam menghasilkan laporan keuangan yang relevan, seperti
ketepatan waktu yang dapat menyebabkan dampak negatif karena semakin lama
masa tunda, semakin diragukan relevansi dalam laporan keuangan. Penyampaian
laporan keuangan yang mengalami keterlambatan dan penundaan mengakibatkan
penurunan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan di Indonesia sehingga
masyarakat mulai ragu untuk melakukan investasi pada perusahaan. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia mengenai penyampaian
laporan keuangan yang terlambat dimana terdapat perusahaan yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan sebanyak 10 perusahaan pada tahun 2018, 42
perusahaan pada tahun 2019, 52 perusahaan pada tahun 2020, dan 91 perusahaan
pada tahun 2021 seperti yang disajikan pada tabel 1.1.



Tabel 1.1
Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan
Auditan di Bursa Efek Indonesia 2018-2021

Tahun Perusahaan Go Public Belum  Efek dan Perusahaaan Tercatat

Menyampaikan Laporan Wajib Menyampaikan Laporan
Keuangan Secara Tepat Keuangan Auditan
Waktu
2018 10 632
2019 42 751
2020 52 755
2021 91 759

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Permasalahan ini dapat memicu masyarakat mulai enggan untuk
menginvestasikan uangnya pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Jika kepemilikan publik pada perusahaan di Indonesia semakin banyak, akan
meningkatkan indeks saham di Indonesia (Ustman, 2018). Menurut Ikatan Akuntan
Indonesia (1Al), apabila terjadi penundaan dalam pelaporan yang tidak semestinya,
dapat mengurangi relevansi dari informasi yang diperoleh. Relevan merupakan
salah satu karakteristik dari laporan keuangan yang artinya informasi yang
dihsilkan dapat berguna bagi pihak investor atau yang lainnya dalam mengambil
sebuah keputusan.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah salah satu sumber dari
pendapatan negara yang mempunyai peran yang penting untuk meningkatkan
perekonomian Indonesia. Menurut UU No.19 Tahun 2003 mengemukakan bahwa
BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki
oleh negara melalu penyertaan secara langsung yang berasal dari kekeayaan negara
yang dipisahkan. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) membutuhkan peningkatan
rerata profitabilitas agar kemampuan laba dapat meningkat dan aset menjadi

produktif. Kualitas audit juga perlu ditingkatkan agar menjamin laporan keuangan



audit yang akurat. Untuk itu, seorang auditor harus mempunyai sikap yang
independensi. Independensi auditor terjaga apabila auditor dan klien tidak memiliki
keterikatan yang lama sehingga laporan keuangan yang diaudit dapat dihasilkan
dengan bagus (Oktavia & Challen, 2022).

Adanya permasalahan yang dapat menurunkan kepercayaan publik pada
perusahaan BUMN yang dapat memicu masyarakat tidak melakukan investasi
adalah PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan mengalami keterlambatan
melaporkan laporan keuangannya pada tahun 2018 (CNN Indonesia, 2019). Akibat
keterlambatannya ini, Bursa Efek Indonesia (BEI) memberi sanksi kepada PT. PLN
berupa peringatan tertulis ketiga karena pada laporan keuangan hanya tercatat
sukuk dan obligasi. Alasan PT. PLN mengalami keterlambatan karena laporan
keuangan dalam proses pengauditan. Hal yang sama juga terjadi pada PT.
Bakrieland Development Tbk. BEI memberikan sanksi pada perusahaan ini karena
belum menyampaikan laporan keuangan 2018 dan denda atas keterlambatan
pelaporan. Sehingga Bursa Efek Indonesia (BEI) menambah denda kepada
perusahaan ini senilai Rp150 juta dan melakukan pemberhentian perdagangan
saham sementara pada tanggal 1 Juli 2019 (Ayuningtyas, 2019).

Selanjutnya, kasus pada PT. Garuda Indonesia di tahun 2018 Direktur
Utama PT. Garuda Indonesia menjelaskan tentang pengakuan piutang sebesar dari
USD239,34 juta sebagai pendapatan terdapat bagi hasil dari PT. Mahata Aero
Teknologi sebesar USD28 juta (Putri & Arkananta, 2020). Sanksi yang diberikan
pembekuan izin bagi Akuntan Publik Kasner Sirumapea selama 12 bulan, sanksi
administrtaif kepada PT. Garuda Indonesia sebesar Rp100 juta, dan sanksi kepada
anggota Direksi Rp100 juta. Kasus berikutnya pada PT. Asuransi Jiwasraya pada
tanggal 1 Oktober 2018 mengalami kendala pada likuiditas sehingga manajemen
Jiwasraya tidak dapat membayar polis asuransi kepada klien yang telah jatuh tempo
senilai Rp802 Miliar (Ananta, 2018). Sanksi yang diberikan kepada orang yang
terlibat dalam kasus tersebut adalah vonis kurungan penjara seumur hidup dan
denda (Dani, 2020).

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh perusahaan BUMN

yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang mengakibatkan



perusahaan tersebut terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangan.
Keterlambatan dikarenakan adanya jangka waktu pelaporan audit (audit report
lag). Audit report lag adalah rentang waktu untuk menyelesaikan laporan keuangan
yang sudah diaudit. Lamanya waktu audit report lag dapat menyebabkan adanya
indikasi masalah pada laporan keuangan (Ramadhan et al., 2018).

Faktor yang memengaruhi audit report lag adalah auditor spesialisasi
industri. Auditor spesialisasi industri merupakan auditor yang mempunyai
pengalaman dalam melakukan audit yang terkonsentrasi di industri tertentu
(Kusumah & Manurung, 2017). Auditor spesialisasi industri mempunyai
pengetahuan yang mendalam tentang operasi dan karakteristik industri tertentu,
serta dapat melakukan identifikasi masalah dengan cepat (Makhabati &
Adiwibowo, 2019). Sehingga auditor spesialis industri dapat mengaudit lebih cepat
dan tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan yang diaudit karena memiliki
wawasan yang spesifik mengenai industri tertentu (Raya & Laksito, 2020).

Penelitian Arumningtyas & Ramadhan (2019) menguji auditor spesialisasi
industri, reputasi auditor, dan audit tenure terhadap audit report lag dengan
menggunakan sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil
penelitiannya menjelaskan auditor spesialisasi industri memiliki pengaruh negatif
terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
yang dilakukan Rusmin & Evans (2017) dan Raya & Laksito (2020) melaporkan
adanya pengaruh negatif auditor spesialisasi industri terhadap audit report lag.

Abidin & Zaluki (2012) menguji hal yang sama dengan menggunakan
sampel perusahaan publik di Malaysia namun menunjukkan hasil yang berbeda.
Hasil penelitiannya melaporkan bahwa auditor spesialisasi industri tidak
mempunyai pengaruh terhadap audit report lag. Penelitian Ariningtyastuti &
Rohman (2021) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia melaporkan
auditor spesialisasi industri tidak signifikan berpengaruh pada audit report lag.

Selanjutnya, faktor penting yang dapat memengaruhi keterlambatan dalam
laporan keuangan adalah masa perikatan auditor. Masa perikatan auditor adalah
jangka waktu perikatan auditor dengan klien. Lamanya masa perikatan auditor

dengan perusahaan, maka publikasi laporan audit sesuai dengan waktu yang



ditentukan dan audit report lag dapat diperpendek (Kusumah & Manurung, 2017).
Perusahaan cenderung melakukan masa perikatan dengan auditor yang lama karena
auditor telah mengetahui keadaan perusahaan sehingga penyelesaian audit dapat
dilakukan tepat waktu (Dao & Pham, 2014)

Sabatini & Vestari (2019) menguji mengenai nilai persediaan, aset tetap,
ukuran perusahaan, kualitas audit, dan audit tenure terhadap audit report lag
dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
Hasil penelitiannya melaporkan masa perikatan auditor memiliki pengaruh dengan
arah negatif terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan
Asmara & Situanti (2018) dengan menggunakan sampel perusahaan barang
konsumsi di Bursa Efek Indonesia dan Dewi & Hadiprajitno (2017) dengan
menggunakan sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Karami et al., (2017) menguji hal yang sama dengan menggunakan sampel
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran namun menunjukkan hasil yang
berbeda. Hasil penelitiannya melaporkan masa perikatan auditor tidak memiliki
hubungan yang signifikan. Hasil penelitian Yudhi et al., (2020) mengemukakan
bahwa pengaruh positif dan signifikan antara masa perikatan auditor dan audit
report lag. Hal ini sejalan dengan penelitian (Purnamasari & Negara, 2019) bahwa
adanya hubungan positif dan tidak signifikan antara masa perikatan auditor dan
audit report lag.

Selain masa perikatan auditor, faktor yang memengaruhi audit report lag
dapat dilihat dari komisaris independen di suatu perusahaan. Hal ini disebabkan
karena sistem pengendalian internal tertinggi adalah dewan komisaris yang
melakukan pengawasan dan bertanggung jawab terhadap aktivitas manajemen
puncak (Fama & Jensen, 1983). Tata kelola perusahaan yang baik mempunyai
dewan komisaris yang bersifat independen, berwawasan luas, dan aktif (Barton &
Wong, 2006). Beberapa peneliti menjelaskan karakteristik yang dimiliki dewan,
yaitu independensi berpengaruh pada audit report lag. Penelitian yang dilakukan
Fama dan Jensen (1983) menerangkan bahwa besarnya proporsi yang dimiliki
komisaris independen dapat menciptakan pengawasan yang lebih efektif. Sehingga

dapat mengurangi keterlambatan untuk mempublikasi laporan keuangan.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faishal & Hadiprajitno (2015) menguji
pengaruh mekanisme good corporate governance terhadap audit report lag pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa komisaris independen memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap audit
report lag. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gede & Ratna (2021) dengan menggunakan sampel pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dan Sakka & Jarboui (2016) pada
perusahaan Tunisia yang terdaftar di Bursa Efek Tunisia dan Zulfikar et al., (2020)
dengan menggunakan sampel perusahaan perbankan di Indonesia menjelaskan
bahwa komisaris independen berpengaruh negatif pada audit report lag.

Kusmayadi & Hermansyah (2018) meneliti hal yang sama dengan
menggunakan sampel pimpinan Bank Perkreditan Rakyat di Tasikmalaya hamun
menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap audit report lag. Hasil
dari penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Naimi et al., (2010) dengan
menggunakan sampel perusahaan publik di Malaysia dan Joened & Damayanthi
(2016) dengan menggunakan sampel perusahaan financial sub sektor perbankan di
Bursa Efek Indonesia.

Laporan keuangan yang disampaikan dengan tepat waktu merupakan salah
satu indikator kualitatif akuntansi informasi sehingga tingkat publikasi laporan
akuntansi memberikan sinyal positif bagi pihak yang berkepentingan termasuk
pihak eksternal. Adanya regulasi seharusnya memotivasi perusahaan go public
melaporkan laporan keuangannya. Namun, permasalahan ini tetap terjadi setiap
tahun mengalami penurunan (Putra & Olimsar, 2022). Oleh karena itu, sangat
penting untuk memperhatikan faktor yang memengaruhi ketepatan waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan.

Penelitian ini merupakan pengembangan karena penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Hadiprajitno (2017)
yang berjudul Pengaruh Audit Tenure dan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Spesialisasi Manufaktur Terhadap Audit Report Lag Tahun 2014-2015. Penelitian

ini memiliki unsur kebaharuan dengan memperluas variabel KAP spesialisasi



manufaktur menjadi auditor spesialisasi industri. Selain itu, pada penelitian ini
menambah variabel independen komisaris independen karena dewan komisaris
yang bersifat independen dapat mengawasi dalam perusahaan agar tidak terjadi
perpanjangan audit report lag. Selanjutnya, peneliti menggunakan data dari
perusahaan BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan
adanya ditemukan beberapa permasalahan audit report lag pada perusahaan
BUMN. Peneliti juga menggunakan tahun 2018-2021 sebagai periode pengamatan

bertujuan agar penelitian ini memberikan situasi terkini dengan akurasi yang tepat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh auditor spesialisasi industri terhadap audit report lag
pada perusahaan BUMN yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
20217
2. Bagaimana pengaruh masa perikatan auditor terhadap audit report lag pada
perusahaan BUMN yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021?
3. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap audit report lag pada
perusahaan BUMN yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menguji secara empiris bagaimana auditor spesialisasi industri
berpengaruh terhadap audit report lag.
2. Untuk menguji secara empiris bagaimana masa perikatan auditor
berpengaruh terhadap audit report lag.
3. Untuk menguji secara empiris bagaimana komisaris independen

berpengaruh terhadap audit report lag.



1.4.  Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas dan latar belakang diatas, maka
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat adalah sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memperluas literatur tentang fenomena audit
report lag yang dipengaruhi oleh auditor spesialisasi industri, masa perikatan
auditor, dan komisaris independen serta dapat menjadi wawasan yang baru bagi

peneliti terkait audit report lag dan faktor yang memengaruhinya.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi
bagi praktisi untuk mengambil keputusan mengenai aspek yang memengaruhi audit
report lag. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan bagi auditor dan para
investor pada suatu perusahaan dapat memberikan pengetahuan secara praktis
bagaimana auditor spesialisasi industri, masa perikatan auditor, dan komisaris
independen memengaruhi audit report lag pada perusahaan BUMN yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia.
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